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RINGKASAN

A. UMI KALSUM. AL (G011201316). “Analisis Keragaman Genetik Galur
Jagung Hibrida Tahan Penyakit Hawar Daun”. Dibimbing Oleh Muhammad
Azrai dan Muh. Farid BDR.

Jagung memiliki peran strategis di Indonesia dalam sistem ketahanan pangan dan
perekonomian nasional. Pembentukan varietas hibrida tahan penyakit hawar daun
dengan produktivitas tinggi diperlukan untuk mencegah penurunan produksi akibat
penyakit tersebut. Penelitian bertujuan untuk menyeleksi galur jagung hibrida tahan
penyakit hawar daun dengan produktivitas tinggi, mengetahui varibilitas dan
heritabilitas karakter hibrida yang dievaluasi, dan mengetahui karakter yang
berkorelasi positif dan negatif sangat nyata dengan produktivitas. Penelitian
dilakukan pada Juni-Oktober 2023 di Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros.
Penelitian ditata dengan rancangan acak kelompok 3 ulangan, dengan 8 galur
hibrida dan 5 varietas pembanding. Galur Syn0423 tergolong agak tahan terhadap
penyakit hawar daun dengan produktivitas 4,96 ton per hektar, lebih unggul dari
semua varietas pembanding. Karakter yang memiliki variabilitas yang luas adalah
selang waktu berbunga betina dan jantan dan ketahanan penyakit pada umur 60 HST
Karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi karakter umur berbunga betina,
umur berbunga jantan, baris biji per tongkol, ketahanan terhadap penyakit hawar
daun pada umur 60 HST dan 75 HST, produktivitas, diameter batang, bobot 1000
biji, kadar air panen, bobot tongkol panen, dan biji per baris. Karakter yang
berkorelasi positif sangat nyata dengan produktivitas adalah tinggi tanaman dan
tinggi letak tongkol, sedangkan karakter yang berkorelasi negatif sangat nyata
dengan produktivitas adalah ketahanan terhadap penyakit hawar daun pada umur 60
HST dan 75 HST yang didasarkan pada rata-rata intensitas serangan penyakit pada
tanaman.

Kata kunci: Jagung; hawar daun; variabillitas; heritabilitas; korelasi; produktivitas
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jagung memiliki peranan yang strategis di Indonesia, baik dalam sistem
ketahanan pangan maupun dalam perekonomian nasional. Jagung berpotensi untuk
dikembangkan karena merupakan sumber utama karbohidrat setelah beras (BPS,
2021). Komoditas jagung mempunyai fungsi multiguna yaitu sebagai pangan,
pakan, bahan bakar, dan bahan baku industri (Melia et al., 2023). Data yang
dihimpun oleh Kementrian Pertanian (2023) menunjukkan bahwa 12,27 juta ton
atau sekitar 75,42% dari total kebutuhan jagung nasional, sisanya diserap oleh
industri non pakan dan pangan seperti industri obat dan kosmetik.

Produksi jagung nasional dalam bentuk pipilan kering 14% tahun 2023
menjadi sebesar 14,46 juta ton, mengalami penurunan sebanyak 2,07 juta ton atau
12,50% dibandingkan pada 2022 yang sebesar 16,53 juta ton (BPS, 2023). Impor
jagung tahun 2022 sebesar 1,11 juta ton setara dengan 5,97% dari total produksi,
sedangkan ekspor jagung tahun 2022 sebesar 162,03 ribu ton setara dengan 0,87%
dari total produksi jagung tahun 2022. Neraca ekspor dan impor membuktikan
bahwa pengembangan komuditas jagung Indonesia masih ditujukan untuk
pemenuhan kebuthun dalam negeri. Upaya untuk meningkatkan produksi jagung
secara signifikan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri,

meningkatkan volume ekspor, serta mengurangi volume impor jagung (Kementrian

aktor pembatas dalam peningkatan produksi jagung salah satunya adalah

penyakit. Penyakit utama pada tanaman jagung adalah hawar daun,
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penyakit bulai, dan karat daun (Muis, 2021). Penyakit hawar daun pada umumnya
disebabkan oleh cendawan Bipolaris maydis. Penyakit hawar daun merupakan
penyakit tanaman jagung yang harus diwaspadai dan diantisipasi, karena dapat
menyebabkan kehilangan hasil panen (Sianturi er al., 2023). Penyakit ini
menimbulkan kerusakan paling parah di daerah tropis panas dan lembab yang dapat
menyebabkan kehilangan hasil panen hingga 70% (Muis et al., 2021).

Teknik pengendalian dengan menggunakan varietas tahan penyakit hawar
daun merupakan cara yang aman bagi lingkungan dan efektif dalam menekan
penurunan produksi akibat penyakit tersebut (Talanca ef al., 2015). Varietas jagung
yang tahan terhadap penyakit hawar daun memiliki sifat ketahanan yang dikuasai
oleh gen, sehingga sifat ketahanannya dapat diwariskan kepada keturunannya
(Yuliani dan Wage, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Latifahani (2014),
menunjukkan bahwa ketahanan setiap varietas jagung ditentukan oleh genetik dan
interaksi gen dengan lingkungan. Penanaman satu varietas tahan secara terus
menerus dapat mematahkan ketahanannya terhadap patogen karena tekanan seleksi
(Yuliani dan Wage, 2017). Oleh karena itu perakitan varietas-varietas baru yang
tahan penyakit perlu untuk terus dilakukan secara berkelanjutan (Muis et al., 2019).

Varietas unggul dan tahan penyakit dapat diperoleh melalui kegiatan
pemuliaan tanaman. Seleksi merupakan langkah awal dalam perakitan varietas
jagung tahan terhadap penyakit hawar untuk melihat tingkat ketahanannya.
Informasi keragaman genetik atau variabilitas genetik dalam pembentukan varietas-
hibrida tahan penyakit diperlukan untuk mengetahui hubungan latar

genetik calon tetua antar varietas (Muis et al., 2021). Syarat utama dalam
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merakit varietas hibrida unggul adalah tersedianya materi genetik yang memiliki
nilai variabilitas yang luas agar proses seleksi lebih efisien (Maintang et al., 2017).

Peningkatan efektivitas seleksi terhadap suatu karakter juga memerlukan
parameter yang dapat menjelaskan perbedaan antarindividu yang disebabkan oleh
perbedaan genetik (Yuliani dan Wage, 2017). Nilai duga heritabilitas merupakan
perbandingan keragaman genetik terhadap keragaman fenotipe pada suatu karakter
tanaman. Nilai heritabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa faktor genetik suatu
tanaman lebih berperan dalam mengendalikan sifat fenotipe suatu tanaman
dibandingkan dengan vaktor lingkungan (Pudjiawati, 2020).

Oleh karena itu, dalam pembentukan galur jagung hibrida tahan penyakit
hawar daun diperlukan penelitian analisis keragaman genetik galur jagung hibrida
tahan penyakit hawar daun yang mencakup nilai variabilitas genetik, heritabilitas,
dan analisis korelasi terhadap karakter-karakter pengamatan agar proses pemuliaan

lebih terarah dan efektif.

1.2 Hipotesis

1. Terdapat satu atau lebih galur jagung hibrida yang tahan terhadap penyakit
hawar daun dengan produktivitas tinggi

2. Terdapat satu atau lebih karakter yang memiliki variabilitas genetik luas

3. Terdapat satu atau lebih karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi

4.  Terdapat satu atau lebih karakter yang berkorelasi positif sangat nyata

- "hadap produktivitas
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Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk sebagai berikut:

Untuk mendapatkan galur jagung hibrida yang tahan terhadap penyakit hawar
daun dengan produktivitas tinggi

Untuk mengetahui karakter yang memiliki variabilitas luas

Untuk mengetahui karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi

Untuk mengetahui karakter yang berkorelasi positif sangat nyata terhadap

produktivitas




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taksonomi dan Morfologi Tanaman Jagung

Tanaman jagung berasal dari benua Amerika yang tumbuh 4.500 tahun yang
lalu di pegunungn Andes, Amerika Selatan. Tanaman jagung dibawa oleh orang
Portugis dan Spanyol. Tanaman jagung dibawa ke Indonesia oleh orang Portugis
dan Spanyol sekitar 400 tahun yang lalu. Pusat pertanaman jagung di benua Asia
terdapat di Cina, Filipina, India, Indonesia. Jagung merupakan bahan pangan
penting di Indonesia karena merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras
(Suryaningsih ef al., 2013).

Tanaman jagung diklasifikasikan secara secara taksonomi oleh Suryaningsih

et al., (2013), sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Poales

Famili : Poaceae
Genus : Zea

Spesies : Mays

Nama Spesies : Zea mays
Morfologi tanaman jagung terdiri atas akar, batang, daun, bunga dan buah.
:rakaran tanaman jagung terdiri atas tiga tipe akar yaitu akar seminal, akar

dan akar udara. Akar seminal yang dimana akar tumbuh dari radikula dan
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embrio, adapun akar adventif yang disebut juga akar tunjang dimana sistem
perakaran berfungsi sebagai alat untuk mengisap air serta garam-garam yang
terdapat dalam tanah, mengeluarkan zat organik dan senyawa yang tidak
diperlukan, serta sebagai alat pernapasan. Akar udara adalah akar yang keluar dari
dua atau lebih buku terbawah permukaan tanah (Abdiana dan Anggraini, 2017).
Batang tanaman jagung adalah bagian dari tanaman yang berfungsi sebagai
penopang dan tempat menyalurkankan air dan nutrisi dari akar ke seluruh bagian
tanaman. Batang tanaman jagung dapat tumbuh hingga mencapai ketinggian 60-
250 cm tergantung dari varietas jagung yang ditanam dan kondisi lingkungan
tempat tumbuhnya. Batang jagung memiliki bentuk yang silinder dan tegak lurus
dengan permukaan yang halus. Struktur batang jagung terdiri dari ruas batang, dan
buku ruas. Batang jagung juga dapat berubah warna menjadi kecoklatan saat
memasuki masa pematangan atau masa pemanenan (Paeru dan Dewi, 2017).
Jumlah daun tanaman jagung bervariasi antara 8 helai sampai dengan 15
helai, berwarna hijau berbentuk pita tanpa tangkai daun. Daun jagung terdiri atas
kelopak daun, lidah daun (ligula) dan helai daun yang memanjang seperti pita
dengan ujung meruncing. Pelepah daun berfungsi untuk membungkus batang dan
melindungi buah. Tanaman jagung di daerah tropis mempunyai jumlah daun yang
relatif lebih banyak dibandingkan dengan tanaman jagung yang tumbuh di daerah
yang beriklim sedang (Asbur ef al., 2019).
Daun mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan tanaman terutama
ruh dalam menentukan produksi. Daun merupakan tempat berlangsung

sis, hasil fotosintesis yang terjadi pada daun tersebut akan menghasilkan
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fotosintat yang akan disimpan dalam daun yang dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan pada seluruh fase pertumbuhan tanaman jagung baik pada fase vegetatif
dan generatif. Hasil tanaman berkaitan erat dengan tingkat fotosintesis daun dan
luas daun aktif yang memainkan peran penting dalam fiksasi karbon (Herlina dan
Fitriani 2017).

Fotosintesis pada daun dipengaruhi oleh banyak faktor seperti umur daun,
posisi daun, selain itu juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti cahaya, suhu,
nutrisi dan ketersediaan air. Potensi fotosintesis dari daun-daun tanaman jagung
pada 1/3 bagian terletak di bagian atas adalah 2 kali lebih besar daripada 1/3 daun
yang terletak di tengah dan 5 kali lebih besar dari pada 1/3 bagian daun yang terletak
di sebelah bawah (Permanasari dan Kastono, 2012).

Buah jagung terdiri atas tongkol, biji dan daun pembungkus. Biji jagung
mempuyai bentuk dan kandungan endosperm yang bervariasi, tergantung pada
jenisnya. Pada umumnya biji jagung tersusun dalam barisan yang melekat secara
lurus atau berkelok—kelok dan jumlahnya antara 8-16 baris. Bentuk biji ada yang
bulat, berbentuk gigi atau pipih sesuai dengan varietas. Warna biji juga bervarisi
antara lain: kuning, putih, merah atau orange dan merah hampir hitam. Biji

mengandung protein, tepung dan lemak (Abdiana dan Anggraini, 2017).
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2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung

Tanaman jagung berasal dari daerah tropis yang memiliki kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan luar. Jagung dapat tumbuh pada berbagai jenis
tanah, bahkan pada kondisi agak kering. Untuk pertumbuhan jagung yang optimal
membutuhkan beberapa persyaratan tumbuh. Jagung dapat tumbuh di daerah yang
terletak antara 0-50 °LU hingga 0-40 °LS. Suhu yang dikehendaki tanaman jagung
antara 21-34°C, akan tetapi bagi pertumbuhan tanaman yang ideal memerlukan
suhu optimum antara 23-27 °C. Pada proses perkecambahan benih jagung
memerlukan suhu yang cocok sekitar 30 °C (Elfayetti, 2017).

Tanaman jagung diklasifikasikan sebagai tanaman C4 yang membutuhkan
ruang terbuka dengan paparan sinar matahari penuh untuk tumbuh dengan baik.
Umumnya curah hujan yang sesuai untuk tanaman jagung antara 200-300
mm/bulan atau 800-1200 mm/tahun. Intensitas cahaya yang rendah (di bawah
naungan misalnya) akan berakibat tanaman jagung tumbuh memanjang (tinggi),
tongkolnya ringan, dan bijinya kurang berisi. Budidaya jagung tidak tergantung
pada musim, tetapi pada ketersediaan air, apabila pada musim kemarau pengairan
mencukupi budidaya masih dapat dilakukan (Riwandi, 2014)

Tanaman jagung dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang gembur,
berstruktur baik, dan memiliki pH antara 5,5 hingga 7,5. Tanaman jagung juga
membutuhkan tanah yang kaya akan unsur hara, seperti nitrogen, fosfor, dan
kalium, sehingga seringkali diberi pupuk untuk meningkatkan pertumbuhan dan 10

1ya. Tanaman jagung membutuhkan sistem drainase yang baik untuk
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menghindari genangan air di lahan. Genangan air dapat menghambat pertumbuhan

akar dan memicu timbulnya penyakit pada tanaman jagung (Rukmana, 2012).

2.3 Penyakit Hawar Daun Tanaman Jagung

Penyakit utama yang sering menyerang pertanaman jagung dilapangan
adalah penyakit hawar daun. Hawar daun jagung disebabkan oleh jamur Drechslera
maydis (Nisik), yang dikenal dengan nama Helminthosporium maydis Nisik dan
sekarang dikenal dengan nama Bipolaris Maydis. Penyakit hawar daun dapat
merusak tanaman jagung pada fase pertumbuhan vegetatif dan generatif sehingga
menurunkan hasil yang signifikan (Talanca, 2016).

Bipolaris maydis diklasifikasikan oleh Manamgoda et al. (2014) sebagai

berikut.
Kingdom : Fungi
Divisi : Ascomycota
Kelas : Dothideomycetes
Ordo : Pleosporales
Family : Pleosporaceae
Genus : Bipolaris
Spesies : Maydis

Nama Spesies : Bipolaris maydis
Cendawan B. maydis mempunyai siklus hidup selama 2-3 hari, dan selama

:~ qty bercak pada daun jagung mampu menghasilkan 100-300 spora. Siklus

idawan ini adalah 60-72 jam, dan pada kondisi tidak ada inang, maka spora
1 ini bertahan pada sisa-sisa tanaman atau pada biji terinfeksi. Hal ini
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menunjukkan bahwa penyebaran penyakit bercak daun pada tanaman jagung
berpotensi berkembang dengan cepat tergantung pada kondisi lingkungan yang
sesuai dan tingkat ketahanan varietas ditanam. Kondisi ini menggambarkan bahwa
penyakit bercak daun jagung mempunyai peluang yang besar terhadap penurunan
hasil jagung sehingga merugikan usahatani petani. Beberapa laporan tentang
kehilangan hasil akibat serangan penyakit ini berkisar 5-50%. Selanjutnya apabila
menyerang pertanaman jagung sebelum bunga betina muncul, maka penurunan
hasil dapat mencapai 50% (Talanca, 2016).

Gejala infeksi penyakit hawar daun pada jagung dimulai dengan munculnya
bercak kecil berwarna coklat kehijauan berbentuk bulat memanjang. Setelah itu
bercak akan berkembang besar berbentuk oval dengan lebar 5-15 cm. Gejala bercak
yang kian melebar akan bersatu dengan bercak yang lain sehingga menyebabkan
jaringan daun mati (nekrosis) dan kemudian daun jagung akan mengering. Gejala
penyakit hawar daun dapat ditemukan pada tahap pembibitan hingga pemanenan
(Fadilah et al., 2021).

Pembentukan spora B. maydis di lapangan terjadi pada permukaan tanaman
yang terinfeksi. Setelah itu spora lepas, kemudian terbawa oleh 25 angin dan
hinggap pada permukaan tanaman yang lain. Selanjutnya spora beradhesi,
melakukan penetrasi awal, kemudian membentuk bercak dan berkembang. Siklus
hidup cendawan B. maydis berlangsung 2—3 hari. Dalam 72 jam satu bercak mampu
menghasilkan 100-300 spora. Perkembangan penyakit ditentukan oleh kondisi
an. Suhu optimal untuk perkembangan penyakit adalah 20—30°C. Keadaan

ebut umum dijumpai pada areal pertanaman jagung di Indonesia sehingga
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B. maydis hampir selalu ditemukan pada setiap musim tanam. Patogen dalam
bentuk miselium dorman juga mampu bertahan hingga satu tahun pada sisa
tanaman jagung (Soertaningsih, 2011).

Perkembangan penyakit hawar daun pada tanaman terinfeksi terjadi 10-14
hari setelah infeksi sudah terbentuk konidia baru yang dilepaskan dari bagian
bawah daun dan disebarkan oleh angin atau percikan air ke tanaman lainnya. Infeksi
terjadi ketika konidiospora berkecambah dan menembus permukaan jaringan daun
melalui stomata. B. Maydis melepaskan banyak konidium pada siang hari setelah
satu malam yang panas dengan kelembaban nisbi di atas 90% (Soernatiningsih,

2011).

2.4 Mekanisme Ketahanan Tanaman terhadap Penyakit

Tanaman memiliki sifat alamiah untuk mempertahankan dirinya terhadap
serangan penyakit. Sifat ketahanan tanaman terhadap penyakit sangat penting untuk
mencegah penularan berat yang dapat menyebabkan kehilangan hasil yang
signifikan. Ketahanan yang dimiliki tanaman yang dimaksud adalah sifat yang
dikuasai oleh gen, sehingga sifat ketahanannya dapat diwariskan kepada
keturunannya. Perkembangan gen tahan pada tanaman merupakan hasil koevolusi
antara inang dengan patogen yang telah berlangsung lama. Ketahanan tanaman
terhadap penyakit terdiri atas 3, yaitu (1) sifat genik, yang merupakan sifat tahan
yang dikendalikan oleh genetik sehingga dapat diwariskan, (2) sifat morfologik,

"t tahan karena sifat morfologi tanaman tidak menguntungkan bagi hama

zen, dan (3) kimiawi, yaitu sifat tahan karena zat kimia yang dihasilkan

dan Wage, 2017).
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Ketahanan berdasarkan sifat morfologik dan kimiawi tanaman memiliki 2
jenis mekanisme yaitu mekanisme aktif dan pasif. Mekanisme ketahanan pasif
sudah ada sebelum tumbuhan terinokulasi patogen dan berfungsi mencegah
patogen tidak masuk dan bertumbuh lebih lanjut. Tanaman memiliki lapisan
kutikula untuk menghindarkan tanaman dari masuknya patiken ke jaringan
tanaman, memiliki stomata yang membuka kecil yang mencegah masuknya
patogen dan memiliki trikoma yang mampu menjadi penghambat bagi spora jamur
untuk kontak terhadap stomata daun. Sedangkan, mekanisme ketahanan aktif
adalah ketahanan yang terjadi apabila sel inang diserang patogen untuk mencegah
perkembangan lebih lanjut (Yuliani dan Wage, 2017).

Ketahanan genetik tanaman terhadap penyakit berdasarkan susunan dan sifat
gen, dapat dibedakan menjadi: (1) monogenik, yaitu sifat tahan yang diatur oleh
satu gen dominan atau resesif, (2) oligogenik, yaitu sifat tahan yang diatur oleh
beberapa gen yang saling menguatkan, dan (3) poligenik, yaitu sifat tahan yang
diatur oleh banyak gen yang saling menambah dan masing-masing gen memberikan
reaksi yang berbeda sehingga timbul ketahanan dengan spektrum luas. Ketahanan
genetik dibedakan menjadi beberapa tipe: (1) vertikal, yaitu bersifat sangat tahan
namun mudah patah (menjadi tidak tahan) oleh munculnya strain patogen baru, (2)
horizontal, yaitu memiliki tingkat ketahanan dengan status “agak tahan”, dan (3)
ganda atau multilini, yaitu campuran beberapa galur dengan komponennya masing-
masing memiliki fenotipe yang sama namun gen yang berbeda memiliki ketahanan

beberapa jenis hama/patogen (Muhuria, 2003).
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Ketahanan vertikal terdapat pada varietas tanaman yang memiliki ketahanan
terhadap satu atau beberapa ras patogen dan bersifat mengurangi inokulum awal
yang bersifat infektif dari patogen sehingga mengurangi tingkat keparahan
penyakit. Ketahanan vertikal merupakan ketahanan utama, monogen, oligogenik,
spesifik ras, psikologis, hipersensitif dan tidak stabil. Ketahanan vertikal bersifat
tidak permanen, dan tidak stabil karena gen-gen yang terlibat merupakan gen
dominan. Ketahanan horizontal terjadi apabila tanaman inang memiliki tingkat
efektifitas yang sama terhadap semua ras patogen dan memiliki daya kerja yang
dapat menurunkan epidemi setelah terjadi perkembangan patogen. Ketahanan ini
bersifat umum, permanen, gen-gen minor bekerja aditif, dan stabil karena banyak

gen-gen yang terlibat (Muhuria, 2003).

2.5 Variabilitas dan Heritabilitas

Pelaksanaan proses seleksi harus berpedoman terhadap nilai-nilai dari
pendugaan parameter genetik. Keberhasilan perakitan varietas baru dapat
ditingkatkan ketika variabilitas antara materi genetik yang ada luas, hal ini
memungkinkan program pemuliaan lebih cepat. Luas sempitnya variabilitas
genetik ditentukan oleh hubungan kekerabatan antar tetua. Keragaman genetik yang
luas akan responsif terhadap seleksi sehingga berpeluang besar untuk mendapatkan
genotip-genotip yang memiliki sifat-sifat yang diharapkan (Karyawati et al., 2019).
Heritabilitas adalah parameter yang menunjukkan kemampuan suatu
- suatu tanaman untuk mewariskan karakter yang dimilikinya kepada

anya dalam suatu populasi. Nilai duga heritabilitas dipengaruhi oleh faktor

an lingkungan yang digunakan dalam proses seleksi (Effendy et al., 2018).
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Nilai heritabilitas dapat diketahui dengan membandingkan besarnya ragam genetik
total terhadap ragam fenotipe. Nilai heritabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa
faktor genetik dari suatu tanaman lebih berperan dalam mengendalikan suatu sifat
dibandingkan dengan faktor lingkungan (Pudjiwati, 2020).

Faktor yang mempengaruhi nilai duga heritabilitas ialah ragam genetik,
ragam lingkungan, ragam interaksi genetik dengan lingkungan (G x E), dan tipe
persilangan. Karakter yang dipengaruhi oleh aksi gen aditif akan memiliki nilai
duga hertabilitas yang tinggi, sedangkan apabila karakter dikendalikan oleh aksi
gen nonaditif maka nilai duga heritabilitas akan rendah. Pengaruh lingkungan dan
interaksi G x E berdampak negatif terhadap nilai heritabilitas. Dengan demikian,
semakin tinggi ragam lingkungan dan ragam interaksi G x E akan semakin kecil
nilai heritabilitas. Selain itu, pada beberapa tanaman resiprokal juga berpengaruh
terhadap heritabilitas (Parnidi et al., 2019).

Heritabilitas terbagi menjadi dua, yakni heritabilitas arti sempit (narrow-
sense heritability hus)?) dan heritabilitas arti luas (broad-sense heritability — hes)?).
Nilai heritabilitas dalam arti luas merupakan perbandingan antara ragam genetik
total dan ragam fenotipe. Nilai heritabilitas arti sempit merupakan proporsi dari
keragaman gen aditif yang diturunkan dan relatif dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan memberikan perkiraan akurat dalam proses seleksi. Nilai duga
heritabilitas rendah jika hes)>< 20%, sedang jika 20% < hs)>< 50%, dan tinggi jika
hes>> 50%. Informasi ini dapat membantu dalam perencanaan perakitan varietas

ukur et al., 2015).
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